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MOTTO  

”Diri sendiri, keluarga lalu cinta jika ada. Biarkan dia menemukan jalannya.” 
(Rose Seraphina Alveric)1 
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ABSTRAK   

Kayangan Api merupakan destinasi ekowisata unggulan Kabupaten 
Bojonegoro yang memiliki fenomena api abadi sebagai daya tarik geologi serta nilai 
historis dan budaya yang kuat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas 
pengembangan ekowisata Kayangan Api di Desa Sendangharjo, Kecamatan 
Ngasem, Kabupaten Bojonegoro berbasis ecocultural approach yang 
mengintegrasikan aspek ekologi dan budaya dalam pengelolaan wisata dengan 
menggunakan pengembangan dari konsep model CIPP (Context, Input, Process, 
Product). Metode yang digunakan adalah mixed methods dengan desain sequential 
explanatory. Data kuantitatif diperoleh melalui kuesioner kepada 80 responden 
menggunakan teknik simple random sampling, sedangkan data kualitatif diperoleh 
melalui wawancara mendalam dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Bojonegoro serta pengelola Kayangan Api menggunakan teknik 
purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan seluruh instrumen valid dan 
reliabel dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,928. Tingkat efektivitas 
pengembangan ekowisata Kayangan Api memperoleh nilai rata-rata 71,6% yang 
termasuk kategori efektif. Aspek kebersihan, keamanan, dan kenyamanan 
memperoleh nilai tertinggi, sedangkan kearifan lokal dan edukasi budaya 
memperoleh nilai terendah meski masih dalam kategori efektif. Promosi digital dan 
integrasi nilai budaya dalam aktivitas wisata masih belum optimal dan memerlukan 
pengembangan lebih lanjut.  
Kata Kunci : Ecocultural Approach, Efektivitas Pengembangan, Ekowisata, 
Kayangan Api 
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ABSTRACT 

 Kayangan Api is a premier ecoturism destination in Bojonegoro Regency, 

featuring the phenomenon of eternal flames as a geological attraction, as well as 

strong historical and cultural significance. This study aims to examine the 

effectiveness pf ecotourism development at Kayangan Api in Sendangharjo Village, 

Ngasem Subdistrict, Bojonegoro Regency, based on an ecocultural approach that 

integrates ecological and cultural aspects into tourism management using the CIPP 

(Context, Input, Process, Product) model. The method used was a mixed-methods 

approach with a sequential explanatory design. Quantitative data were collected 

through a questionnaire administered to 80 respondents using simple random 

sampling, while qualitative data were obtained through in-depth interviews with the 

Bojonegoro Regency Culture and Tourism Office and the managers of Kayangan 

Api using purposive sampling. The results show that all instruments were valid and 

reliable, with a Cronbach’s Alpha value of 0.928. The effectiveness of Kayangan 

Api ecotourism development achieved an average score of 71.6%, which falls 

within the “effective” category. The aspects of cleanliness, safety, and comfort 
received the highest scores, while local wisdom and cultural education received the 

lowest scores, although they still fell within the “effective” category. Digital 
promotion and the integration of cultural values into tourism activities are still not 

optimal and require further development. 

Keywords: Ecocultural Approach, Development Effectiveness, Ecotourism, 

Kayangan Api 
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RINGKASAN 

Efektivitas Pengembangan Ekowisata Kayangan Api Desa 

Sendangharjo Kec. Ngasem Kab. Bojonegoro Berbasis Ecocultural Approach; 

Sheila Dira Arum Azahra, 220210303081; 40 halaman; Program Studi Pendidikan 

Geografi; Jurusan Pendidikan IPS; Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Jember.     

Pentingnya pengembangan pariwisata yang tidak hanya berorientasi pada 

peningkatan kunjungan wisatawan, tetapi juga memperhatikan aspek keberlanjutan 

lingkungan dan pelestarian budaya lokal. Kayangan Api merupakan destinasi 

wisata unggulan Kabupaten Bojonegoro yang memiliki fenomena api abadi sebagai 

daya tarik geologi serta nilai historis dan budaya yang kuat melalui keberadaan 

petilasan Empu Supa dan berbagai tradisi masyarakat setempat. Penelitian ini 

dilakukan karena dengan berbagai upaya pengembangan telah dilakukan, masih 

ditemukan beberapa kendala seperti kurang optimalnya aspek edukasi, promosi, 

dan integrasi budaya dalam pengalaman wisata. Indikator yang digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana pengembangan ekowisata yang telah dilakukan dengan 

menggunakan pengembangan dari konsep model CIPP (Context, Input, Process, 

Product) yaitu konservasi lingkungan, Pendidikan lingkungan dan budaya, 

partisipasi dan pemberdayaan masyarakat, manfaat ekonomi yang adil, dan 

pengelolaan budaya serta local wisdom. Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji 

efektivitas pengembangan ekowisata Kayangan Api Desa Sendangharjo 

Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro  berbasis ecocultural approach yang 

mengintegrasikan aspek ekologi dan budaya dalam pengelolaan destinasi wisata.   

Metode penelitian yang digunakan adalah mixed methods dengan desain 

sequential explanatory, yaitu menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif 

secara berurutan. Data kuantitatif diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 

80 responden yang terdiri atas wisatawan dan masyarakat sekitar menggunakan 

teknik simple random sampling, sedangkan data kualitatif diperoleh melalui 

wawancara mendalam dengan pihak Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 

Bojonegoro serta pengelola Kayangan Api menggunakan teknik purposive 
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sampling. Teknik pengumpulan data meliputi kuesioner, wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis data kuantitatif dilakukan melalui uji validitas, uji reliabilitas, 

dan analisis deskriptif persentase, sedangkan data kualitatif dianalisis 

menggunakan model Miles dan Huberman melalui reduksi data, penyajian data, dan 

triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian 

dinyatakan valid dan reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,928. 

Berdasarkan analisis deskriptif persentase, tingkat efektivitas pengembangan 

ekowisata Kayangan Api memperoleh nilai rata-rata sebesar 71,6% yang termasuk 

dalam kategori efektif. Aspek yang memperoleh nilai tertinggi adalah kebersihan, 

keamanan, dan kenyamanan kawasan wisata, diikuti oleh aspek daya dukung 

lingkungan serta infrastruktur dan aksesibilitas. Sementara itu, aspek yang 

memperoleh nilai terendah adalah kearifan lokal dan edukasi budaya, meskipun 

masih berada dalam kategori efektif. Hasil wawancara memperkuat temuan tersebut 

dengan menunjukkan bahwa pengembangan wisata telah didukung oleh 

peningkatan fasilitas, program pengembangan sumber daya manusia, pengelolaan 

lingkungan, serta pelestarian tradisi budaya seperti sedekah bumi dan ruwatan 

massal. Namun demikian, promosi digital dan integrasi nilai budaya dalam aktivitas 

wisata masih belum optimal. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu pengembangan Ekowisata 

Kayangan Api berbasis ecocultural approach telah berjalan efektif. Keberhasilan 

ini terlihat dari kualitas infrastruktur, kebersihan, keamanan, kenyamanan, dan 

pengelolaan lingkungan yang dinilai baik oleh pengunjung. Namun, aspek kearifan 

lokal, edukasi budaya, promosi wisata, dan peningkatan loyalitas wisatawan masih 

memerlukan pengembangan lebih lanjut agar konsep ecocultural approach dapat 

diterapkan secara lebih optimal.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata merupakan serangkaian kegiatan perjalanan yang dilakukan 

individu atau kelompok dengan tujuan mencari ketenangan, rekreasi serta 

menikmati daya tarik destinasi wisata dalam kurun waktu singkat atau sementara 

(Wirawan & Octaviany, 2022). Industri pariwisata memiliki peran strategis dalam 

meningkatan perekonomian negara terutama melalui peningkatan devisa negara 

serta penciptaan lapangan kerja. Namun, perkembangan pariwisata yang tidak 

terkelola dengan baik berpotensi menimbulkan dampak negatif, seperti degradasi 

lingkungan dan eksploitasi budaya lokal. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

pengembangan pariwisata yang berkelanjutan.  

Salah satu bentuk pengembangan pariwisata berkelanjutan adalah 

ekowisata.  Ekowisata merupakan sebuah konsep pengembangan wisata yang 

berfokus pada pelestarian alami melalui pendekatan konservasi yang ramah 

terhadap alam dan budaya, serta pemberdayaan masyarakat. Menurut Soaga 

(2023) ekowisata merupakan bentuk wisata yang bertanggung jawab pada aspek 

wisata alam dengan mempertimbangkan wilayah pedesaan dengan pelestarian 

budaya. Konsep ini tidak hanya menawarkan pemandangan alam yang menawan, 

namun juga beragam budaya serta adat yang bernilai edukatif dan berdampak pada 

peningkatan perekonomian masyarakat lokal. Menurut definisi tersebut, 

pelaksanaan ekowisata memerlukan beberapa komponen utama, mulai dari 

penggalian daya tarik wisata alam dan budaya, upaya konservasi lingkungan dan 

budaya, penyediaan nilai edukasi variatif serta dukungan dan partisipasi 

masyarakat lokal.  

Daya tarik wisata mencakup pada keindahan wisata alam serta kegiatan 

adat budaya lokal. Kemudian konservasi berperan penting dalam menjaga 

keberlanjutan ekosistem dan kearifan lokal, sementara itu aspek edukasi bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran wisatawan terhadap nilai lingkungan dan budaya. 

Seluruh komponen tersebut harus didukung oleh keterlibatan masyarakat lokal 

agar tecipta keseimbangan antara keberlanjutan ekologi, pelestarian budaya dan
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peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat (Indwar & Muthukumal, 2023).  

Pendekatan yang relevan dalam pengembangan ekowisata adalah 

ecocultural approach. Pendekatan ini menekankan integrasi antara pelestarian 

lingkungan (ecological sustainability) dan perlindungan serta penguatan budaya 

lokal (cultural sustainability) dengan menempatkan masyarakat sebagai aktor 

utama dalam pengelolaan wisata (Saputra, 2025). Melalui pendekatan ini, 

pengembangan pariwisata tidak hanya berorientasi pada peningkatan kunjungan 

wisatawan, tetapi juga pada keberlanjutan lingkungan dan kelestarian nilai-nilai 

budaya lokal.  

Kabupaten Bojonegoro merupakan salah satu kabupaten yang dikenal 

dengan kota penghasil minyak dan memiliki potensi geologi yang khas. 

Kabupaten ini berada di wilayah barat Jawa Timur yang berbatasan dengan 

wilayah Kabupaten Blora, Provinsi Jawa Tengah serta Kabupaten Tuban. 

Kekayaan potensi geologi yang melimpah, sehingga mendorong berkembangnya 

berbagai objek wisata berbasis alam dan geologi yang menarik minat kunjungan 

wisatawan domestik maupun turis mancanegara. Salah satu objek wisata unggulan 

Kabupaten Bojonegoro adalah Kayangan Api (Megawati et al. 2025). Kayangan 

api merupakan objek wisata yang berbeda dari lainnya karena memiliki keunikan 

dengan api abadi yang tak kunjung padam. Objek wisata ini terletak pada wilayah 

perhutani di tengah hutan jati Desa Sendangharjo Kecamatan Ngasem (Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Bojonegoro, 2023). Secara geomorfologis, wilayah 

ini didominasi oleh perbukitan karst kapur yang membentang di wilayah 

Bojonegoro bagian Selatan. Fenomena api abadi tersebut terjadi akibat keluarnya 

gas alam dari dalam bumi yang terbakar di permukaan tanah.  

Selain memiliki nilai geologi dan alam, Kayangan Api juga memiliki nilai 

historis dan budaya yang kuat. Kawasan ini dipercaya sebagai tempat pertapaan 

Empu Supa yang lebih dikenal warga sekitar dengan nama Eyang Kriyo Kusumo, 

seorang tokoh legendaris ahli pembuat senjata dari Kerajaan Majapahit. Kayangan 

Api tidak hanya berfungsi sebagai destinasi wisata, tetapi juga sebagai lokasi 

pelaksanaan upacara adat serta sumber pengambilan api abadi dalam pembukaan 

PON XV 2000 dan peringatan Hari Jadi Kabupaten Bojonegoro yang diadakan 
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setiap tahun kemudian diarak menuju pendopo kabupaten menggunakan perantara 

ritual khusus dalam sesinya. 

Upaya pengembangan Kayangan Api telah dilakukan oleh pengelola 

terkait bersama Dinas Budaya dan Pariwisata Kabupaten Bojonegoro dengan 

masyarakat sekitar. Hal ini dapat dilihat dari pembangunan infrastruktur, 

aksesibilitas yang lebih baik disertai adanya jalur khusus untuk membantu 

penyandang disabilitas. Pemberdayaan masyarakat juga ditingkatkan melalui 

kolaborasi dengan seniman untuk pagelaran budaya pada event tertentu, 

pengadaan UMKM yang berjualan di sekitar wisata dengan menjual aneka olahan 

pangan dan aksesoris khas Bojonegoro sehingga mampu membangun ekonomi 

kreatif bagi masyarakat sekitar.  

Dalam penelitian Enggraudin, et. al (2022) menyatakan bahwa 

pengembangan pariwisata memerlukan pengoptimalan pada kawasan wisata 

dengan memperhatikan komponen sumberdaya. Hakimah, et al. (2023) 

mengungkapkan bahwa pengelolaan geowisata Kayangan Api Bojonegoro telah 

berfokus pada lima aspek utama dengan mengkombinasikan keunikan geologi. 

Namun, penelitian Enggraudin, et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan 

pengelolaan adaptif wisata Kayangan Api Bojonegoro masih belum optimal 

khususnya dalam aspek fleksibilitas, kolaborasi dan juga pembelajaran edukatif. 

Selaras dengan hal tersebut menurut penelitian Noviantoro, et. al (2021) 

menyatakan bahwa sebuah objek wisata harus dilakukan adanya proses evaluasi 

sehingga dapat berkembang dengan baik.  

Berdasarkan uraian tersebut masih terdapat celah penelitian berupa belum 

adanya kajian secara komperehensif mengkaji efektivitas pengembangan 

ekowisata Kayangan Api dengan pendekatan ecocultural approach yang 

mengintegrasikan aspek ekologi, budaya, dan keberlanjutan program pengelolaan 

wisata untuk menilai sejauh mana pengembangan yang telah berjalan efektif. Oleh 

karena itu akan dilakukan penelitian dengan judul Efektivitas Pengembangan 

Ekowisata Kayangan Api Desa Sendangharjo Kec. Ngasem Kab. Bojonegoro 

Berbasis Ecocultural Approach.  
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1.2 Rumusan Masalah  
Bagaimana efektivitas pengembangan ekowisata Kayangan Api di Desa 

Sendangharjo, Kec. Ngasem, Kabupaten Bojonegoro berbasis ecocultural 

approach ?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengkaji efektivitas pengembangan ekowisata Kayangan 

Api di Desa Sendangharjo, Kec. Ngasem, Kabupaten Bojonegoro berbasis 

ecocultural approach.  

 

1.4 Manfaat Penelitian  
1.4.1. Bagi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bojonegoro serta 

Pengelola Ekowisata Kayangan Api, Penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi instrumen evaluasi bagi Pengelola Ekowisata Kayangan Api dan 

Pemerintah Kabupaten Bojonegoro agar lebih baik dalam pengembangan 

dan keberlanjutan wisata. 

1.4.2. Bagi masyarakat lokal penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

berupa penguatan peran serta masyarakat dalam pengembangan ekowisata 

berbasis pelestarian lingkungan dan budaya.  

1.4.3. Bagi Peneliti lain, dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitiannya.   
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Geografi Pariwisata   

Geografi pariwisata merupakan cabang ilmu geografi regional yang mengkaji 

wilayah atau region di permukaan bumi secara komprehensif, mencakup aspek fisik 

geografis dan aspek manusiawi untuk mendukung pengembangan kepariwisataan. 

Kajian ini menekankan analisis keruangan seperti pola pergerakan wisatawan, 

distribusi destinasi, serta dampak lingkungan dan sosial – ekonomi dari aktivitas 

pariwisata (Judianto & Latief, 2025). Secara lebih spesifik, Wardani dan Kusuma 

(2021) menjelaskan bahwa dalam aspek geografi, pariwisata terbentuk dari tiga 

elemen keruangan utama yang saling terhubung, hal ini meliputi, daerah asal 

wisatawan (Tourism Origin Region) sebagai lokasi tempat wisatawan memulai 

perjalanan dan memiliki permintaan wisata, rute perjalanan (transit route) dengan 

jalur yang menghubungkan daerah asal dengan destinasi wisata mencakup 

aksesibilitas dan moda transportasi, serta daerah tujuan wisata (tourist destination 

region) dengan wilayah tempat atraksi wisata berada dan aktivitas wisata terjadi.  

Dalam konteks pendekatan geografi pariwisata meliputi keruangan (spatial 

approach), kelingkungan (ecological approach), dan kompleks wilayah (regional 

complex approach) yang membantu memetakan potensi seperti bentang alam 

pegunungan, pantai, dan hutan untuk industri pariwisata. Terdapat enam komponen 

utama dalam dasar strategi pengembangan berkelanjutan yang meliputi, pola dan 

keruangan penawaran dan permintaan, geografi resor wisata, aliran wisatawan, 

dampak pariwisata. Konsep esensial seperti lokasi, jarak, aksesbilitas, pola, 

morfologi, aglomerasi, dan interaksi turut serta dalam strategi pengembangan 

wisata (Oktavia et al. 2025). 

 

2.2 Pengembangan Ekowisata 

Ekowisata merupakan bentuk pariwisata berkelanjutan yang mengintegrasikan 

pelestarian lingkungan, pemberdayaan masyarakat lokal, pendidikan lingkungan, 

serta manfaat ekonomi. Ekowisata tidak hanya sekedar bertujuan untuk 

meminimalkan dampak negatife terhadap ekosistem namun juga meningkatkan 
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appreciation dan pemahaman wisatawan terhadap hubungan antara manusia, 

budaya, dan lingkungan hidup sekitar tujuan wisata tersebut (Cosengue, et al. 

2025).  

Dalam praktiknya pengembangan ekowisata menuntut strategi yang lebih 

interdisipliner dibandingkan pendekatan wisata konvensional. Efektivitas 

pengembangan ekowisata sering diukur melalui indikator keberlanjutan seperti 

keseimbangan antara konservasi, dampak ekonomi lokal, kualitas pengalaman 

wisatawan, serta keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan. Indikator 

pengembangan ekowisata perlu diperluas dengan memasukkan aspek keberlanjutan 

lingkungan, keterlibatan masyarakat, serta nilai budaya lokal yang lebih kuat 

daripada indikator wisata umum. Beberapa indikator tambahan yang sering 

digunakan dalam ekowisata sebagai berikut (Rif’an, et al. 2024) : 

1. Konservasi lingkungan, meliputi kemampuan destinasi dalam menjaga kualitas 

ekosistem, memelihara keanekaragaman hayati, serta mengurangi dampak 

negative aktivitas wisata; 

2. Pendidikan lingkungan dan budaya, meliputi penyediaan pengalaman 

pembelajaran kepada wisatawan tentang nilai ekologis dan kultural dari wisata; 

3. Partisipasi dan pemberdayaan masyarakat lokal, meliputi keterlibatan 

masyarakat dalam perencanaan, pengelolaan, dan pengambilan manfaat 

ekonomi dari ekowisata; 

4. Manfaat ekonomi yang adil, meliputi distribusi manfaat ekonomi secara 

langsung kepada masyarakat;  

5. Pengelolaan budaya dan local wisdom, meliputi pelestarian warisan budaya 

lokal, penyampaian cerita budaya kepada pengunjung, serta penghormatan 

terhadap tradisi dan norma masyarakat setempat.  

 

2.3 Pendekatan Ecocultural Approach 

Pendekatan ecocultural approach merupakan sebuah paradigma yang 

memandang bahwa fenomena alam (ekologi) dan praktik manusia (budaya) tidak 

dapat dipisahkan dalam satu ruang lingkup geografis. Pendekatan ecocultural 

sebagai kerangka kerja yang mencantumkan adanya hubungan timbal balik antara 
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sistem biofisik lingkungan dengan sistem sosial-budaya masyarakat sekitar (Susilo 

& Ridho, 2021). Pendekatan ini menekankan pada aspek kelestarian destinasi 

wisata alam yang bergantung pada nilai-nilai kearifan lokal (indigenous knowledge) 

yang mampu menjaga dan memaknai keberadaan fisik alam tersebut. Oleh karena 

itu, pendekatan ecocultural tidak hanya berfokus pada perlindungan ekosistem, 

tetapi juga pada penguatan identitas budaya yang menjadi jalinan pengikat antara 

manusia dengan tanah kelahirannya.  

Prasetyo (2024) dalam penelitiannya menegaskan bahwa keberhasilan 

pendekatan ini ditentukan oleh sejauh mana masyarakat lokal diberikan peran 

sebagai aktor utama dalam mengelola narasi budaya dan menjaga etika lingkungan 

di destinasi wisata. Aspek ketahanan budaya memastikan bahwa arus kunjungan 

wisatawan tidak menggerus nilai-nilai luhur masyarakat, melainkan justru 

memperkuat kebanggan lokal atas warisan ekologis yang mereka miliki.  

 

2.4 Model CIPP 

Model CIPP (Content, Input, Process, Product) merupakan kerangka kerja 

sistematis yang dikembangkan oleh Daniel Stufflebeam untuk melakukan penilaian 

komperehensif terhadap suatu program memalui empat dimensi utama yaitu 

context, input, process, dan product. Pemilihan metode dalam mengevaluasi 

ekowisata Kayangan Api didasarkan pada karakteristik yang holistik dimana 

evaluasi tidak hanya menitikberatkan pada hasil akhir, tetapi juga pada setiap 

tahapan perkembangan program secara berkelanjutan. Penelitian oleh Firdaus, et 

al. (2022), model CIPP memungkinkan peneliti untuk membedah efektivitas 

pengembangan ekowisata dengan mengintegrasikan prinsip ecocultural approach 

yang menyelaraskan antara kebutuhan konservasi lingkungan dengan pelestarian 

identitas budaya lokal.  

Menurut Wardani dan Setiawan (2023), context sangat penting untuk 

menentukan apakah tujuan sebuah program pariwisata telah menjawab kebutuhan 

masyarakat setempat dan tetap menghormati kearifan lokal yang menjadi daya tarik 

utama daerah tersebut. Penelitian berlanjut pada dimensi input yang menilai 
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kesiapan sumber daya, termasuk kapasitas sumber daya manusia, skema 

pendanaan, serta kebijakan operasional.  

Pada dimensi process ini sangat krusial untuk mendeteksi adanya 

penyimpangan rencana strategis dengan praktik pelestarian budaya dan alam di 

objek wisata sekaligus mengukur sejauh mana kapasitas partisipasi masyarakat 

lokal dalam kegiatan wisata (Lestari & Nugroho, 2021). Secara teoritis, Saputra, et 

al. (2025) menegaskan bahwa evaluasi product pariwisata berbasis ecocultural 

harus mampu memberikan bukti bahwa pengembangan yang dilakukan telah 

memberikan nilai tambah yang berkelanjutan tanpa merusak autentisitas situs 

maupun ekosistem yang telah ada.  

 

2.5 Efektivitas Pengembangan 

Efektivitas pengembangan merupakan suatu dimensi pengukuran yang 

menunjukkan sejauh mana sasaran, tujuan, dan rencana strategis sebuah organisasi 

atau pengelola destinasi wisata dapat tercapai sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Menurut Handoko dan Pratama (2021), efektivitas bukan 

sekedar tentang hasil akhir yang maksimal, melainkan tentang ketepatan 

penggunaan sumber daya dalam mencapai hasil yang selaras dengan visi jangka 

panjang. Pada konteks pengembangan ekowisata, efektivitas dipandang sebagai 

kemampuan pengelola dalam menyeimbangkan antara pemanfaatan ruang untuk 

aktivitas ekonomi dengan upaya pelestarian nilai-nilai ekologis dan kultural yang 

ada.   

Aspek-aspek yang menentukan tingkat efektivitas pengembangan mencakup 

dimensi pencapaian target, integrasi sistem, dan adaptabilitas terhadap perubahan. 

Penelitian Nugroho dan Sari (2022), aspek pencapaian target berkaitan dengan 

keberhasilan dalam memenuhi indikator kinerja kunci, seperti peningkatan kualitas 

fasilitas komponen 4A (Attraction, Accesibility, Amenities, Ancillary Services) dan 

optimalisasi jumlah kunjungan tanpa melampaui daya dukung lingkungan. 

Kemudian aspek integrasi yang melibatkan kerja sama yang harmonis antara 

berbagai pemangku  kepentingan (stakeholders), mulai dari kelompok sadar wisata 
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(Pokdarwis) hingga instansi pemerintah terkait. Tanpa integrasi yang baik, 

pengembangan cenderung berjalan secara parsial dan tidak konsisten.  

 

2.6 Penelitian Relevan  

Penelitian ini memiliki keterkaitan dengan beberapa penelitian terdahulu yang 

membahas mengenai pengembangan objek wisata, indikator pengembangan wisata, 

dan juga objek wisata Kayangan Api Bojonegoro. Berikut penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian ini diantaranya ; 

a. Penelitian Risdarani et al. (2021) menyatakan bahwa studi kasus pada Pulau 

Merah di Banyuwangi menggambarkan dampak covid-19 pada situs pariwisata 

sehingga diperlukannya promosi yang efektif dan pengelolaan berkelanjutan;  

b. Penelitian Megawati et al. (2023) menyatakan bahwa pemerintah telah 

mengembangkan strategi pengembangan dan revitalisasi situs Kayangan Api 

dengan menggunakan pendekatan 3a untuk pertumbuhan berkelanjutan pasca 

Covid-19;  

c. Penelitian Bafana et al. (2025) menyatakan bahwa eksplorasi dan pendalaman 

geowisata serta budaya tradisi lokal di Kayangan Api Bojonegoro menekankan 

pada fitur geologi alam, pemahaman budaya sekaligus memperkuat identitas 

komunitas warisan budaya; 

d. Penelitian Enggarudin et al. (2025) menyatakan bahwa implementasi tata kelola 

adaptif objek wisata Kayangan Api Bojonegoro masih kurang berkembang dari 

aspek kolaborasi, fleksibilitas, dan edukasi serta kurangnya promosi wisata 

maupun tour guide;  

e. Penelitian Yopan (2025) menyatakan bahwa proses pengembangan pariwisata 

harus selaras dengan kebutuhan daerah dan kebijakan pariwisata nasional 

dengan mengkaji efektivitas pengembangan pariwisata melalui model CIPP.  

Berdasarkan uraian terkait penelitian terdahulu yang relevan, masih terdapat 

celah penelitian belum adanya kajian secara komperehensif mengkaji efektivitas 

pengembangan ekowisata Kayangan Api melalui pendekatan ecocultural approach 

yang mengintegrasikan pada aspek ekologi, budaya, dan keberlanjutan program 
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pengelolaan wisata untuk menilai sejauh mana pengembangan yang telah berjalan 

efektif.  

  

2.7 Kerangka Berpikir 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan mix methods dengan desain sequential 

explanatory yang menganalisis serta mengkombinasikan metode kuantitatif dan 

kualitatif secara berurutan dengan masing-masing metode dilaksanakan secara 

terpisah dalam dua tahapan penelitian yang berbeda (Creswell 2018 dikutip dalam 

Vebrianto et al. 2020).  

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  
Lokasi penelitian ini berada di Desa Sendangharjo, Kecamatan Ngasem, 

Kabupaten Bojonegoro. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret hingga 

April 2026. Peta Lokasi Kayangan Api Desa Sendangharjo, Kec. Ngasem, Kab. 

Bojonegoro dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut. 

 

Gambar 3.1 Peta Lokasi 
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian  
3.3.1 Populasi Penelitian  

Dalam penelitian ini, populasi penelitian ditetapkan berdasarkan objek 

penelitian, yaitu pihak yang berperan serta berdampak pada aktivitas 

pengembangan dan pengelolaan ekowisata Kayangan Api yaitu, Pengelola 

ekowisata Kayangan Api, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 

Bojonegoro, masyarakat sekitar Desa Sendangharjo yang berada di kawasan wisata, 

dan wisatawan yang berkunjung ke objek wisata Kayangan Api. Penentuan 

populasi penelitian ini dipilih menggunakan metode kriteria berdasarkan relevansi 

dengan tujuan penelitian.  

3.3.2 Sampel Penelitian  

Sampel penelitian yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling untuk data kualitatif, dan teknik simple random sampling untuk 

data kuantitatif. Pada sampel purposive sampling informan yang dipilih 

berdasarkan tingkat keterlibatan, pengetahuan, dan pengalaman terhadap 

pengembangan ekowisata Kayangan Api Bojonegoro yaitu pengelola ekowisata 

Kayangan Api Desa Sendangharjo , Kec. Ngasem, Kab. Bojonegoro berjumlah 1 

orang dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bojonegoro dengan 1 

orang. Sedangkan jumlah pengunjung dan masyarakat sekitar rata-rata per hari 

berjumlah 100 orang, sehingga untuk sampel  data kuantitatif, teknik simple random 

sampling dihitung menggunakan rumus Slovin menghasilkan jumlah sampel 

sebanyak 80 dengan perhitungan rumus berikut : 𝑛 = N/(1 + 𝑁 (𝑒^2 ) 𝑛 = 100/(1 + 100 (〖0,05〗^2 ) ) 𝑛 = 80 

     Sumber : Sugiyono (2015)  

Keterangan : 

n = sampel minimum 

N = populasi total 

e = margin of error (0,05) 
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3.4 Variabel Penelitian  
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini. Variabel yang dimaksut ditunjukkan 

pada tabel 3.1 berikut.  

Tabel 3.1 Variabel Penelitian 

Variabel bebas Variabel terikat 
Ecocultural approach Efektivitas pengembangan ekowisata 

Kayangan Api Desa Sendangharjo, Kec. 
Ngasem Kab. Bojonegoro 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional penelitian adalah aspek operasional utama yang 

memberikan parameter atau indikator untuk mengukur variabel penelitian. Variabel 

yang digunakan adalah :  

3.5.1 Variabel bebas  

Variabel bebas dalam penelitian ini ecocultural approach, merupakan 

pendekatan pengembangan ekowisata yang mengintegrasikan upaya pelestarian 

ekosistem alam dengan penguatan nilai-nilai budaya lokal. Variabel ecocultural 

approach diukur menggunakan komponen model CIPP yang dipilih yaitu context, 

input, process (CIP) dengan indikator sebagai berikut : 

a. Context digunakan untuk menilai kesesuian tujuan pengembangan ekowisata 

dengan kondisi lingkungan alam, potensi budaya lokal;  

b. Input digunakan sebagai pendukung pengembangan yang meliputi kualitas 

sumber daya manusia, ketersediaan sarana dan prasarana, partisipasi 

masyarakat, serta dukungan kelembagaan;  

c. Process digunakan untuk tolak ukur pelaksanaan pengembangan ekowisata 

meliputi pengelolaan atraksi wisata, penerapan prinsip konservasi, perlibatan 

budaya lokal, serta mekanisme pengawasan dan evaluasi kegiatan.  

3.5.2 Variabel terikat  

Variabel terikat dalam penelitian ini efektivitas pengembangan ekowisata 

Kayangan Api Desa Sendangharjo Kec. Ngasem Kab. Bojonegoro, tingkat 

keberhasilan pengelolaan objek wisata Kayangan Api dalam mencapai tujuan ideal 
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ekowisata berkelanjutan. Variabel efektivitas pengembangan ekowisata diukur 

menggunakan komponen product dalam model CIPP yang berfokus pada indikator 

berikut : 

a. Peningkatan kualitas destinasi; 

b. Keseimbangan antara peningkatan jumlah kunjungan wisatawan dengan daya 

dukung lingkungan; 

c. Pelestarian lingkungan dan budaya lokal;  

d. Peningkatan manfaat ekonomi bagi masyarakat;  

e. Tingkat kepuasan wisatawan terhadap pengalaman berwisata.  

 

3.6 Sumber Data Penelitian 

3.6.1 Data Primer  

Data primer merupakan data yang dapat diperoleh peneliti secara langsung 

melalui sumber pertama pada teknik wawancara mendalam (in-depth interview) dan 

observasi lapangan. Berikut rincian sumber data primer : 

a. Kuesioner  

Kuesioner pada penelitian ini disebarkan kepada wisatawan yang pernah 

berkunjung yang berada di luar lokasi penelitian sehingga memungkinkan 

dilakukan dengan 2 metode yaitu offline dan online karena terhalang tempat dan 

waktu. Kuesioner online berbentuk google form untuk memudahkan responden 

mengisinya;  

b. Wawancara  

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bojonegoro serta pengelola 

Ekowisata Kayangan Api Desa Sendangharjo, Kec. Ngasem, Kab. Bojonegoro 

meliputi ketersediaan sumber daya, strategi pengembangan, dampak ekonomi-

budaya, dan kendala implementasi program;  

c. Observasi Lapangan  

1) Pengamatan langsung terhadap pelestarian lingkungan di sekitar kawasan; 

2) Pengamatan langsung terhadap pelaksanaan ritual atau atraksi budaya 

yang diintegrasikan dalam ekowisata; 

3) Peninjauan fisik terhadap sarana dan prasarana penunjang wisata.  
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3.6.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari dokumen-

dokumen resmi, laporan, dan pustaka yang relevan untuk memperkuat analisis 

kualitatif. Data sekunder dalam penelitian ini meliputi :  

a. Laporan program meliputi laporan tahunan kunjungan wisata, laporan kegiatan 

konservasi, dan dokumen rencana pengembangan pariwisata;  

b. Arsip dokumentasi meliputi foto-foto dokumentasi ritual adat, kondisi fisik 

situs geologi dan adat, serta berita mengenai prestasi ataupun permasalahan di 

objek wisata Kayangan Api Desa Sendangharjo, Kec. Ngasem, Kab. 

Bojonegoro;  

c. Referensi pustaka meliputi jurnal penelitian terdahulu mengenai Kayangan Api 

Desa Sendangharjo, Kec. Ngasem, Kab. Bojonegoro.  

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data  

3.7.1 Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data kuantitatif yang digunakan 

untuk memperoleh data numerik yang terukur sistematis terkait variabel penelitian. 

Skala pengukuran yang dipilih yaitu skala likert dengan pilihan 1-4  bertujuan untuk 

mengurangi bias pada jawaban responden (Shuasapa, 2020). Kategori penilaian 

skor untuk tiap poin ditujukan pada tabel 3.2 berikut.  

Tabel 3.2 Penilaian Skor Skala Likert 

Poin Kategori 
1 Sangat tidak setuju 

2 Tidak setuju 

3 Setuju 

4 Sangat setuju 

               Sumber : Shuasapa, 2020 

3.7.2 Observasi  

 Observasi merupakan pengumpulan data sekunder dalam mendukung data 

primer. Observasi dilakukan di ekowisata Kayangan Api Desa Sendangharjo, Kec. 

Ngasem, Kab. Bojonegoro. 
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3.7.3 Wawancara   

Wawancara dilaksanakan dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab. 

Bojonegoro serta pengelola ekowisata Kayangan Api Desa Sendangharjo, Kec. 

Ngasem, Kab. Bojonegoro untuk mendukung hasil data kuesioner.  

3.7.4 Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data berupa foto yang 

digunakan sebagai bukti pendukung data terkait dengan kondisi nyata yang ada di 

lapangan.  

 

3.8 Teknik Analisis Data 

3.8.1 Teknik Analisis Data Kuantitatif 

a. Uji Validitas Data 

Uji validitas data digunakan untuk mengukur kemampuan dalam setiap 

pernyataan pada kuesioner likert 1-4 pada variabel terikat penelitian. Pengujian 

validitas ini dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan 

bantuan software SPSS 25 terhadap data yang telah dikumpulkan dari 80 responden. 

Adapun nilai kriteria pengujiannya sebagai berikut : nilai Sig. < 0,05 maka item 

valid, dan nilai Sig. > 0,05 maka item tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas Data 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen 

penelitian dalam mengukur variabel yang diteliti. Pengujian reliabilitas dilakukan 

menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan bantuan  software SPSS 25.Nilai 

kriteria pengujiannya mengacu pada Nunnally (1978) dalam Shakky, et al. (2021) 

menyatakan bahwa nilai cronbach’s alpha minimal 0,60 terutama ketika instrument 

mengandung indikator yang beragam dan bersifat persepsional.  

c. Analisis Deskriptif Persentase 

 Analisis deskriptif persentase digunakan untuk mengetahui tingkat efektivitas 

pengembangan ekowisata berdasarkan hasil kuesioner dengan skala likert 4 yang 

sudah dibagikan. Analisis ini menggunakan rumus sebagai berikut.  
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Index Persentase = (skor aktual / skor maksimal) x 100% 

                   Sumber : Erinsyah et al (2024) 

 

Keterangan ;  

Skor aktual = jumlah skor jawaban responden 

Skor maksimal = skor tertinggi x jumlah responden x jumlah item  

d. Kategori Efektivitas  

Hasil persentase kemudian diklasifikasikan dalam tabel berikut :  

Tabel 3.3 Kategori Efektivitas 

Nilai Index Interpretasi  
0% - 24,9% Sangat tidak efektif 
25% - 49,9% Tidak efektif 
50% - 74,9% Efektif 
75% - 100%  Sangat efektif  

           Sumber : Erinsyah et al. (2024)  
 

3.8.5 Teknik Analisis Data Kualitatif 

a. Reduksi Data 

Reduksi data menggunakan metode analisis Miles & Huberman dengan 

meringkas serta menyaring hasil data wawancara dari informan. Data wawancara 

ditranskripsikan kemudian diberi kode sesuai dengan indikator penelitian. 

Selanjutnya dilakukan eliminasi pada kode yang tidak relevan sehingga dapat hasil 

akhir berupa ringkasan data yang sesuai dengan tujuan penelitian.  

b. Display Data 

Display data dilakukan dengan menyajikan hasil reduksi data kualitatif dan 

hasil analisis data kuantitatif dalam bentuk matriks atau tabel yang disusun 

berdasarkan tema penelitian. Penyajian data ini bertujuan untuk memudahkan 

visualisasi hasil penelitian untuk tahap analisis selanjutnya.  

c. Triangulasi Data 

Triangulasi data digunakan untuk meningkatkan kredibilitas dan keabsahan 

hasil penelitian. Triangulasi dilakukan melalui penggabungan olahan sumber data 

dan metode penelitian yang digunakan, yaitu dengan membandingkan hasil 

kuesioner dan hasil wawancara dari informan.  
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3.9 Prosedur Penelitian  

 

Gambar 3. 2 Prosedur Penelitian 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Penelitian  
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

 Lokasi ekowisata Kayangan Api sebagai lokasi penelitian dalam studi ini 

berada di kawasan Desa Sendangharjo, Kecamatan Ngasem, Kabupaten 

Bojonegoro, Jawa Timur. Secara geografis lokasi Kayangan Api berada pada 

koordinat 7°11’–7°12’ Lintang Selatan dan 111°52’–111°53’ Bujur Timur. Lokasi 

ini berada kurang lebih 12 – 13 kilometer dari pusat Kota Bojonegoro. Peta lokasi 

Kayangan Api Desa Sendangharjo Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro 

dapat dilihat  pada gambar 4.1 berikut. 

 

Gambar 4.1 Peta Lokasi 
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Berdasarkan peta  lokasi administratif, Kayangan Api berbatasan dengan 

kawasan hutan dan wilayah sekitar Kecamatan Ngasem, sebelah selatan dengan 

Desa Ngasem, sebelah timur dengan Desa Bandungrejo, serta sebelah barat dengan 

kawasan hutan lindung Perhutani. Kondisi topografis lokasi Kayangan Api berada 

pada wilayah dataran bergelombang hingga perbukitan rendah dengan dominasi 

kawasan hutan jati.    

Kayangan Api merupakan objek wisata alam yang memiliki keistimewaan 

berupa api abadi dari semburan gas alam yang terbakar secara terus-menerus selama 

ratusan tahun tanpa ada perubahan volume yang signifikan. Hal ini menjadikannya 

sebagai fenomena geologi paling langka di Indonesia. Selain aspek alam, Kayangan 

Api juga kaya akan nilai budaya dan spiritual, yang ditandai dengan adanya 

petilasan Empu Kriyokusumo yang menjadi situs kepercayaan masyarakat Jawa 

Timur.    

Kawasan ini ditetapkan sebagai salah satu penunjang site Geopark 

Bojonegoro yang sedang dipersiapkan untuk penilaian Geopark Interntional 

UNESCO. Pengelolaan berada dibawah naungan koordinasi Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Bojonegoro, sedangkan pengelolaan ekosistem hutan di 

dalamnya merupakan otoritas Perum Perhutani. Dengan demikian, pengembangan 

Kayangan Api memerlukan sinergi lintas institusi dalam mewujudkan konsep 

ekowisata berbasis ecocultural approach.  

4.1.2 Hasil Uji Penelitian Kuantitatif  

a. Uji Validitas Instrumen Penelitian   

Uji validitas dilakukan dengan teknik korelasi Pearson Product Moment 

dengan mengkorelasikan skor masing-masing item terhadap skor total (corrected 

item-total correlation). Instrument dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel 

pada taraf signifikan 0,05 atau 5%.. Hasil uji validitas seluruh item disajikan pada 

tabel 4.1 berikut.  
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Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas   
No. r hitung r dalam tabel Sig 

X1 0.494 0,213 0,000** 

X2 0.569 0,213 0,000** 

X3 0.588 0,213 0,000** 

X4 0.401 0,213 0,000** 

X5 0.529 0,213 0,000** 

X6 0.486 0,213 0,000** 

X7 0.558 0,213 0,000** 

X8 0.597 0,213 0,000** 

X9 0.540 0,213 0,000** 

X10 0.393 0,213 0,000** 

X11 0.624 0,213 0,000** 

X12 0.762 0,213 0,000** 

X13 0.444 0,213 0,000** 

X14 0.299 0,213 0,0006* 

X15 0.523 0,213 0,000** 

Sumber : hasil pengolahan data, 2026 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, seluruh 15 butir pernyataan instrument 

penelitian memperoleh nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (0,213). Nilai r 

hitung terendah diperoleh pada pernyataan X14 (saya tertarik untuk berkunjung 

kembali ke Kayangan Api) dengan sebesar 0,299. Sedangkan nilai r hitung tertinggi 

terdapat pada pernyataan X12 (edukasi tentang pelestarian alam dan budaya 

diberikan kepada pengunjung) sebesar 0,762. Seluruh butir pernyataan juga 

menunjukkan nilai signifikan di bawah 0,05 yang berarti korelasi antara skor butir 

dengan skor total, sehingga pengujian ini dinyatakan valid untuk digunakan sebagai 

instrument penelitian .   

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi dan 

keandalan instrument penelitian apabila digunakan berulang kali dalam kondisi 

yang sama. Metode yang digunakan adalah cronbach’s alpha dengan bantuan SPSS. 

Instrument dinyatakan reliabel apabila nilai cronbach’s alpha ≥ 60. Berikut hasil uji 

reliabilitas pada tabel 4.2 berikut.    

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas 

N of items  Cronbach’s Alpha 

15 0,928 

Sumber : hasil pengolahan data, 2026 
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  Dari tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha seluruh 

butir pernyataan berada di atas 0,60 yang mengkonfirmasikan bahwa setiap butir 

berkontribusi secara konsisten terhadap skor total. Nilai Cronbach’s Alpha total 15 

item 0,928 > 0,60 minimal nilai cronbach’s alpha. Secara signifikan ini 

menandakan tidak ada butir pernyataan item yang perlu dieliminasi dari instrument. 

Dengan demikian, instrument  penelitian yang terdiri dari 15 butir pernyataan 

dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam pengumpulan data yang 

mengandung indikator beragam dan bersifat persepsional.  

c. Analisis Deskriptif Persentase  

Berdasarkan pengelompokan item kedalam 6 dimensi utama pengembangan 

ekowisata berbasis ecocultural approach, hasil analisis deskriptif persentase 

disajikan pada Tabel 4.3 berikut : 

Tabel 4.3. Analisis Deskriptif Persentase   

No. Pernyataan Item Mean 
% 

capaian 
Kategori 

1 Infrastruktur & Aksesibilitas X1, X2 3.18 72,8% 
Sangat 
efektif 

2 
Kebersihan, Keamanan & 

Kenyamanan 
X3, X4 3.34 75,0% 

Sangat 
efektif 

3 Pelayanan & Informasi X5, X6 3.01 70,0% Efektif 

4 
Daya Dukung Lingkungan & 

Pengelolaan Sampah 

X7, X8, 
X9, X10 

3.23 73,5% 
Sangat 
efektif 

5 
Ecocultural: Kearifan Lokal & 

Edukasi Budaya 
X11, X12 2.70 68,0% Efektif 

6 
Kepuasan, Loyalitas & 
Efektivitas Keseluruhan 

X13, X14, 
X15 

3.04 70,5% Efektif 

 Total Rata - Rata  3,10 71,6% Efektif 

Sumber: hasil pengolah data ,2026  

Berdasarkan tabel 4.3 analisis statistic deskriptif persentase kategori 

efektivitas diatas menunjukkan hasil rata-rata 71,6% dengan kategori termasuk 

efektif. Hal ini menunjukkan bahwa upaya pengembangan yang dilakukan oleh 

Dinas Kebudayaan dan Pengelola pada kondisi Kayangan Api Kab. Bojonegoro 

berjalan dengan baik dan dirasakan positif oleh pengunjung.  

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



23 

 

 

 

4.1.3 Hasil Penelitian Kualitatif  

a. Latar Belakang dan Tujuan Pengembangan   
Berdasarkan wawancara dengan perwakilan Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata, pengembangan ekowisata Kayangan Api dilatar belakangi oleh tiga 

pilar utama ; (1) potensi fenomena api abadi terbesar di Indonesia yang volumenya 

stabil tanpa perubahan signifikan; (2) fungsinya sebagai penunjang site Geopark 

Bojonegoro dalam persiapan penilaian Geopark International UNESCO; (3) 

harapan peningkatan pendapatan masyarakat dan Pendapatan Asli Daerah (PAD).   

"Tujuan pengembangan dirumuskan secara terencana dan terarah. 
Rencana pengembangan ini telah tercatat dalam RIPARDA (Rencana 
Induk Pembangunan Pariwisata Daerah) untuk 5 tahun ke depan tentang 
pariwisata berkelanjutan. Pengembangan wisata difokuskan pada aspek 
ekonomi wisata untuk dipersiapkan dalam penilaian geopark 
internasional UNESCO." (Risang Anoraga, Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Bojonegoro) 

Dari pihak pengelola, Bapak Cuk Darmono mengonfirmasi bahwa konsep 

pengembangan Kayangan Api secara mendasar berbasis wisata edukasi dengan 

memperpadukan aspek alam dan kebudayaan;   
"Kayangan Api konsepnya alam mempunyai kebudayaan, jadi 
pengembangan berbasis wisata edukasi. Untuk masyarakat bersifat umum 
berkaitan religi, karena terdapat petilasan empu, jadi masih banyak yang 
spiritual." (Muh. Cuk Darmin, Pengelola/Tour Guide Kayangan Api) 

Temuan wawancara memperkuat bahwa orientasi pengembangan Kayangan 

Api tidak sekadar berorientasi pada eksploitasi daya tarik alam, melainkan pada 

pembentukan pengalaman wisata yang holistic berbasis identitas budaya lokal.   

b. Kondisi Sarana, Prasarana, dan Kebijakan Pengelolaan   
Kedua narasumber sepakat bahwa kondisi sarana dan prasarana di 

Kayangan Api telah memenuhi standar minimum yang diperlukan. Dinas 

kebudayaan dan Pariwisata menyatakan bahwa setiap tahun terdapat peningkatan 

fasilitas pendukung, antara lain; mushola, toilet disabilitas, gazebo, dan area parkir. 

Pengelolaan wisata telah didukung dengan aturan tertulis dan telah dilaksanakan 

sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP) dinas.   

Pengelola memperinci bahwa kebijakan pengelolaan bersifat kombinasi 

antara tertulis dan tidak tertulis. Kebijakan tertulis meliputi himbauan keselamatan 
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dan informasi yang tercantum dalam tiket, seedangkan kebijakan tidak tertulis 

mencakup izin pelaksanaan tradisi ritual seperti sedekah bumi dan nazar oleh 

masyarakat sekitar. Keberadaan kebijakan ganda ini mencerminkan sensitivitas 

pengelola dalam mengakomodasi nilai budaya-spiritual tanpa mengabaikan aspek 

keselamatan pengunjung.   

c. Keterlibatan Masyarakat dan Aspek Ecocultural Approach   
Temuan wawancara mengungkapkan dualisme keterlibatan masyarakat di 

Kayangan Api. Di satu sisi, masyarakat tidak secara formal dilibatkan dalam 

pengelolaan operasional kawasan. Disisi lain, masyarakat diperbolehkan dan 

bahkan difasilitasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi (berdagang 

UMKM) saat ada event, serta dalam kegiatan budaya dan spiritual.   

"Masyarakat tidak dilibatkan dalam pengelolaan, namun diperbolehkan 
untuk berjualan ataupun ikut memanfaatkan fasilitas. Untuk kegiatan 
pengembangan kearifan lokal bersifat budaya, tidak terpaku pada 
masyarakat sekitar saja, namun dari seniman Bojonegoro lain." (Risang 
Anoraga, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Bojonegoro) 

Dari aspek ecocultural approach, praktik kearifan lokal yang masih 

terpelihara meliputi; sedekah bumi, acara tahunan ruwatan masal, tradisi hari jadi 

Bojonegoro, dan ritual-ritual spiritual yang dilakukan masyarakat di petilasan 

kawasan Kayangan Api. Pengelola menegaskan bahwa eksistensi tradisi ini menjadi 

salah satu daya tarik unik Kayangan Api yang tidak dimiliki destinasi ekowisata 

lain. Hal ini selaras dengan penelitian Nurdin, et al (2023) yang menjelaskan bahwa 

aspek ecocultural approach atau kearifan lokal dapat menjadi sumber kekayaan 

bagi masyarakat jika dikembangkan terus menerus.  

"Bentuk kearifan lokal di sini ada sedekah bumi, acara tahunan ruwatan 

massal, hari jadi Bojonegoro. Masyarakat sekitar yang biasanya sedekah 

membawa kambing dan lain sebagainya." (Muh. Cuk Darmin, 

Pengelola/Tour Guide Kayangan Api)   

d. Pelayanan Wisata dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)   
Aspek pelayanan wisata mendapatkan sorotan dari kedua narasumber. 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata menyatakan bahwa selama 3 tahun terakhir telah 

dilakukan sertifikasi pengembangan tour guide dan event organizer. Program 

pembinaan dan evaluasi pelayanan juga dilaksanakan secara berkala melalui 
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pelatihan SDM dan sosialisasi kepada masyarakat dan sekolah yang ada di 

Kabupaten Bojonegoro.  

Pengelola mengkonfirmasi bahwa system pelayanan menggunakan tiket 

terpadu yang sudah mencakup biaya parkir dan akses fasilitas, dengan keberadaan 

tour guide yang dapat dipanggil secara otomatis untuk pengunjung rombongan. 

Namun, terdapat kelemahan signifikan pada aspek promosi digital:  

"Untuk promosi masih kurang, karena belum ada akun khusus untuk 
Kayangan Api. Masih include dengan akun dinas kebudayaan." (Muh. Cuk 
Darmin, Pengelola/Tour Guide Kayangan Api) 

e. Kontribusi terhadap Pelestarian Lingkungan  
Aspek pelestarian lingkungan di Kayangan Api melibatkan pembagian 

tanggung jawab antara Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dengan Perum Perhutani 

selaku pengelola kawasan hutan. Dinas menyatakan bahwa terdapat agenda 

reboisasi yang berjalan, pengelolaan sampah yang aktif, dan komitmen bahwa 

pembangunan diusahakan tidak merusak ekosistem.   

Pengelola menjelaskan bahwa di dalam kawasan wisata belum terdapat 

program reboisasi aktif, karena rencana reboisasi memerlukan persetujuan antara 

Pemerintah Kabupaten dan Perhutani. Petugas berupaya merawat tumbuhan yang 

sudah ada dan menjaga fasilitas dari potensi vandalism pengunjung. Kondisi ini 

menggambarkan tantangan koordinasi lintas institusi yang menjadi salah satu 

hambatan dalam implementasi ecocultural approach secara komperehensif.    

f. Penilaian Efektivitas dari Perspektif Stakeholder   
Penilaian efektivitas dari perspektif kedua narasumber menunjukkan 

keselarasan dengan hasil kuantitatif yang menyatakan bahwa pengembangan 

ekowisata Kayangan Api telah berjalan efektif namun masih memerlukan 

peningkatan di beberapa aspek.    

"Sementara sudah efektif namun masih perlu peningkatan SDM dan selalu 

continue menyesuaikan dengan zaman." (Risang Anoraga, Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Bojonegoro) 

Dari sisi ekonomi, pengelola menegaskan bahwa target PAD dari Kayangan 

Api selalu terpenuhi pasca-COVID, peningkatan jumlah kunjungan terjadi setiap 

tahun, dan dampak perekonomian kepada warga sekitar berdampak positif terutama 
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saat event berlangsung. Kabar tentang Kayangan Api bahkan telah tersebar ke 

mancanegara dalam konteks penelitian ilmiah.    

g. Triangulasi Hasil Kuantitatif dan Kualitatif   
Hasil ini mengintegrasikan temuan dari dua fase penelitian sesuai desain 

sequential explanatory, di mana data kualittaif digunakan untuk memperdalam, 

mengklarifikasi, dan menjelaskan hasil kuantitatif yang telah diperoleh. Matriks 

triangulasi disajikan pada tabel 4.4 berikut :   

Tabel 4.4. Matriks Triangulasi Hasil Kuantitatif dan Kualitatif   
Aspek Temuan Kuantitatif Temuan Kualitatif 

Infrastruktur & 
Sarana Prasarana 

X1, X2 mean 3,18 capaian 
72,8% (efektif) 

Setiap tahun ada peningkatan 
fasilitas; toilet, mushola, 
gazebo, parkir tersedia. 

Pengelola menyatakan 'sudah 
memenuhi syarat'. 

Kebersihan, 
Keamanan & 
Kenyamanan 

X3, X4 mean 3,34 capaian 
75% (Sangat efektif) 

Dinas menyatakan pengelolaan 
berjalan sesuai SOP. Pengelola 
menyatakan petugas berusaha 
merawat fasilitas dan menjaga 

ketertiban pengunjung. 

Pelayanan & 
Informasi 

X5, X6 mean 3,01 capaian 
70% (efektif) 

Selama 3 tahun sertifikasi tour 
guide & EO. Pengelola 

menyatakan ada pelatihan 
kepemanduan. Namun promosi 
masih lemah (belum ada akun 

media sosial khusus). 

Daya Dukung 
Lingkungan 
(Ecocultural) 

X7, X8, X9, X10 mean 3,23 
capaian 73,5% (efektif) 

Ada agenda reboisasi. 
Pengelolaan lingkungan di 
bawah Perhutani. Terdapat 

pengelolaan sampah. 
Pembangunan tidak merusak 

ekosistem. 

Kearifan Lokal & 
Edukasi Budaya 

(Ecocultural) 

X11, X12 mean 2,70 capaian 
68% (efektif) 

Sedekah bumi & ruwatan 
massal masih berjalan. Edukasi 

geopark mencakup seniman 
Bojonegoro lain. 

Pengembangan budaya tidak 
terpaku warga sekitar saja. 

Kepuasan & 
Efektivitas 

Keseluruhan 

X13, X14, X15 mean 3,04 
capaian 70,5% (efektif) 

Dinas: 'sudah efektif namun 
masih perlu peningkatan SDM 

dan continue menyesuaikan 
zaman'. PAD Kayangan Api 

selalu terpenuhi pasca-COVID. 
Promosi masih kurang. 

Sumber: Hasil analisis peneliti, 2026   

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



27 

 

 

 

Hasil integrasi data menunjukkan bahwa efektivitas pengembangan 

ekowisata Kayangan Api Bojonegoro secara keseluruhan berada pada kategori 

efektif dengan 71,6% persentase mean total rata-rata 3,10/item. Capaian ini 

didukung oleh kekuatan utama pada aspek kebersihan-keamanan dengan 75% 

persentase, daya dukung lingkungan dengan 73,5% persentase, infrastruktur 

dengan 77% persentase, pelayanan wisata dengan 72,8% persentase, dan kearifan 

lokal serta edukasi budaya lokal dengan persentase 68% yang dikonfirmasi secara 

kualitatif oleh kedua narasumber.  

4.2 Pembahasan  
a. Konservasi Lingkungan   

Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase, indikator daya dukung 

lingkungan dan pengelolaan sampah memperoleh nilai sebesar 73,5% sehingga 

termasuk dalam kategori efektif. Persentase tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden menilai kondisi lingkungan di kawasan Ekowisata Kayangan Api 

masih terjaga dengan baik. Kebersihan kawasan wisata, kondisi vegetasi di sekitar 

kawasan, serta keberadaan fasilitas pendukung seperti tempat sampah menjadi 

faktor yang memberikan penilaian positif dari wisatawan. Selain itu, pengunjung 

juga menilai bahwa aktivitas wisata yang berlangsung belum memberikan dampak 

negatif yang signifikan terhadap kondisi lingkungan sekitar.   

Hasil penelitian kuantitatif tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bojonegoro maupun pihak pengelola 

Kayangan Api. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa upaya konservasi 

lingkungan dilakukan melalui pemeliharaan kebersihan kawasan, pengelolaan 

sampah secara rutin, serta koordinasi dengan Perhutani sebagai pihak yang 

memiliki kewenangan dalam pengelolaan kawasan hutan. Meskipun demikian, 

program reboisasi secara aktif masih belum dapat dilaksanakan secara optimal 

karena memerlukan koordinasi antara Pemerintah Kabupaten Bojonegoro dengan 

Perhutani sebagai pengelola kawasan hutan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pengelolaan lingkungan telah berjalan dengan baik, namun masih memerlukan 

peningkatan koordinasi antarinstansi agar kegiatan konservasi dapat dilakukan 

secara lebih menyeluruh. Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian 
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Yunta, et al. (2025) kualitas lingkungan yang tetap terjaga akan meningkatkan 

kenyamanan masyarakat maupun wisatawan sehingga berdampak positif terhadap 

keberlanjutan destinasi wisata.  

b. Pendidikan Lingkungan dan Budaya   

Hasil analisis deskriptif persentase, indikator Ecocultural Kearifan Lokal 

dan Edukasi Budaya memperoleh nilai sebesar 68,0% dengan kategori efektif. 

Meskipun termasuk dalam kategori efektif, indikator ini memiliki nilai persentase 

paling rendah dibandingkan indikator lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa aspek edukasi mengenai lingkungan dan budaya di kawasan Ekowisata 

Kayangan Api masih perlu ditingkatkan agar pengalaman wisata yang diperoleh 

pengunjung tidak hanya bersifat rekreatif, tetapi juga edukatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar wisatawan telah mengetahui keberadaan 

fenomena api abadi sebagai daya tarik utama Kayangan Api. Namun, pemahaman 

wisatawan mengenai proses terbentuknya fenomena geologi tersebut, sejarah 

kawasan, nilai budaya yang berkembang di masyarakat, maupun pentingnya 

menjaga kelestarian lingkungan masih belum sepenuhnya optimal. Hal tersebut 

terlihat dari masih terbatasnya media interpretasi yang menjelaskan hubungan 

antara fenomena alam, sejarah, dan budaya lokal. Akibatnya, informasi yang 

diterima wisatawan lebih banyak bergantung pada penjelasan dari pemandu wisata 

ketika tersedia, sehingga wisatawan yang datang secara mandiri belum memperoleh 

pengalaman edukasi secara menyeluruh.  

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan pengelola 

Kayangan Api yang menyatakan bahwa konsep pengembangan kawasan diarahkan 

sebagai wisata edukasi yang mengintegrasikan potensi alam dengan nilai-nilai 

budaya lokal. Selain itu, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bojonegoro 

juga telah melaksanakan pengembangan kapasitas sumber daya manusia melalui 

pelatihan dan sertifikasi tour guide sehingga informasi yang diberikan kepada 

wisatawan lebih terarah. Akan tetapi, penyampaian informasi tersebut masih belum 

didukung oleh media edukasi yang memadai, seperti papan interpretasi yang 

informatif, pusat informasi, maupun media digital yang dapat diakses wisatawan 

secara mandiri.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hasanah, et al. (2022) yang 

menjelaskan bahwa pengembangan potensi wisata harus mampu memberikan 

pengalaman belajar kepada wisatawan melalui penyampaian informasi mengenai 

karakteristik lingkungan, sejarah kawasan, serta budaya masyarakat setempat. 

Selain itu, Sani, et al. (2023) juga menjelaskan bahwa kearifan lokal memiliki nilai 

edukatif yang tinggi karena dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang 

mampu memperkenalkan budaya sekaligus menanamkan nilai pelestarian kepada 

masyarakat maupun wisatawan.  

c. Partisipasi dan Pemberdayaan Masyarakat Lokal  

Dalam konsep ekowisata, keberhasilan pengembangan destinasi tidak hanya 

ditentukan oleh kualitas sumber daya alam maupun fasilitas wisata, tetapi juga oleh 

sejauh mana masyarakat sekitar terlibat dalam proses perencanaan, pengelolaan, 

hingga pemanfaatan hasil pembangunan wisata. Berdasarkan hasil penelitian, 

keterlibatan masyarakat di Ekowisata Kayangan Api telah berjalan, namun belum 

sepenuhnya optimal. Hasil wawancara dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Bojonegoro menunjukkan bahwa masyarakat sekitar belum dilibatkan 

secara langsung dalam pengelolaan operasional kawasan wisata. Pengelolaan 

kawasan masih berada di bawah koordinasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

bersama pengelola kawasan, sedangkan masyarakat lebih banyak berperan sebagai 

pihak yang memperoleh kesempatan memanfaatkan aktivitas wisata melalui 

kegiatan ekonomi maupun kegiatan budaya. Masyarakat diberikan kesempatan 

untuk membuka usaha, berjualan produk UMKM ketika terdapat kegiatan atau 

event wisata, serta ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan tradisi budaya yang 

diselenggarakan di kawasan Kayangan Api.   

Hasil wawancara dengan pengelola juga menunjukkan bahwa masyarakat 

masih menjadi bagian penting dalam pelestarian berbagai tradisi lokal, seperti 

sedekah bumi, ruwatan massal, kegiatan spiritual, dan peringatan Hari Jadi 

Kabupaten Bojonegoro. Salah satu upaya adalah dengan membentuk kelompok 

masyarakat yang secara khusus terlibat dalam pengelolaan kawasan wisata, seperti 

kelompok sadar wisata (Pokdarwis), kelompok pemandu lokal, maupun kelompok 

pelaku UMKM yang mendapatkan pembinaan secara berkelanjutan. Selain itu, 
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masyarakat juga dapat dilibatkan dalam penyusunan program wisata edukasi, 

pengembangan paket wisata berbasis budaya lokal, serta kegiatan konservasi 

lingkungan.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurdin, et al. (2023) 

menjelaskan bahwa pemberdayaan masyarakat berbasis kearifan lokal mampu 

menciptakan pembangunan ekonomi yang lebih berkelanjutan. Temuan tersebut 

relevan dengan kondisi di Kayangan Api, dimana tradisi sedekah bumi, ritual 

spiritual, dan berbagai kegiatan budaya telah menjadi bagian dari daya tarik wisata 

yang memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat sekitar. Namun demikian, 

potensi tersebut masih dapat dikembangkan lebih optimal apabila masyarakat 

diberikan ruang yang lebih besar dalam pengelolaan destinasi.   

d. Manfaat Ekonomi yang Adil  

Konsep ekowisata menempatkan masyarakat sebagai penerima manfaat 

utama melalui terciptanya peluang usaha, lapangan pekerjaan, serta peningkatan 

pendapatan tanpa mengabaikan prinsip pelestarian lingkungan dan budaya. Oleh 

karena itu, distribusi manfaat ekonomi menjadi aspek yang sangat menentukan 

keberlanjutan suatu kawasan wisata. Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan 

Ekowisata Kayangan Api telah memberikan dampak positif terhadap kondisi 

perekonomian masyarakat sekitar. Hasil wawancara dengan Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Bojonegoro menunjukkan bahwa salah satu tujuan utama 

pengembangan kawasan Kayangan Api adalah meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat. 

Pengembangan tersebut juga menjadi bagian dari strategi pemerintah daerah dalam 

mendukung persiapan Kayangan Api sebagai salah satu site penunjang Geopark 

Bojonegoro menuju pengakuan UNESCO.  

  Hasil wawancara dengan pengelola kawasan memperkuat temuan tersebut. 

Pengelola menjelaskan bahwa keberadaan wisata Kayangan Api telah memberikan 

peluang ekonomi bagi masyarakat sekitar, terutama melalui aktivitas perdagangan, 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), jasa parkir, serta penyediaan 

kebutuhan wisatawan ketika berlangsung berbagai kegiatan budaya maupun event 

pariwisata. Pada saat pelaksanaan tradisi sedekah bumi, ruwatan massal, Hari Jadi 
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Kabupaten Bojonegoro, maupun kegiatan wisata lainnya, jumlah kunjungan 

wisatawan mengalami peningkatan sehingga berdampak pada meningkatnya 

pendapatan pedagang lokal. Bahkan, pengelola menyampaikan bahwa target PAD 

dari sektor wisata Kayangan Api selalu tercapai setelah masa pandemi COVID-19, 

yang menunjukkan bahwa aktivitas wisata mulai kembali memberikan kontribusi 

terhadap perekonomian daerah.  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa distribusi manfaat ekonomi 

masih dapat ditingkatkan. Kesempatan masyarakat untuk memperoleh manfaat 

ekonomi masih cenderung bersifat musiman, yaitu ketika terdapat kegiatan budaya 

atau event tertentu yang mampu menarik kunjungan wisatawan dalam jumlah besar. 

Di luar periode tersebut, aktivitas ekonomi masyarakat relatif bergantung pada 

jumlah wisatawan harian yang datang ke kawasan Kayangan Api.  Hal ini sejalan 

dengan penelitian Risdarani, et al. (2021) yang menjelaskan bahwa pengembangan 

kawasan berbasis lingkungan mampu memberikan dampak positif terhadap kondisi 

sosial-ekonomi masyarakat apabila dikelola secara berkelanjutan. Selain itu, 

penelitian Nurdin, et al. (2023) menyatakan bahwa karakteristik perekonomian 

berbasis kearifan lokal mampu memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat karena 

memanfaatkan potensi budaya sebagai sumber pendapatan. Tradisi, seni budaya, 

dan berbagai aktivitas lokal tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi 

juga menjadi komoditas wisata yang mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat apabila dikelola secara tepat.  

e. Pengelolaan Budaya dan Local Wisdom  
Dalam konsep ekowisata, budaya tidak hanya dipandang sebagai atraksi 

wisata, tetapi juga sebagai warisan yang perlu dilestarikan melalui keterlibatan 

masyarakat dan penghormatan terhadap nilai-nilai lokal. Berdasarkan hasil 

penelitian, pengelolaan budaya lokal di kawasan Kayangan Api masih terus 

dilaksanakan melalui berbagai kegiatan budaya yang rutin diselenggarakan setiap 

tahun. Hasil wawancara dengan pengelola menunjukkan bahwa beberapa bentuk 

kearifan lokal yang masih dipertahankan antara lain tradisi sedekah bumi, ruwatan 

massal, peringatan Hari Jadi Kabupaten Bojonegoro, serta berbagai ritual spiritual 

yang dilakukan di kawasan petilasan Empu Kriyo Kusumo. Tradisi tersebut masih 
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memperoleh dukungan dari masyarakat dan pemerintah daerah sehingga tetap 

menjadi bagian dari aktivitas wisata di Kayangan Api. Keberadaan tradisi tersebut 

menunjukkan bahwa kawasan wisata tidak hanya berfungsi sebagai tempat rekreasi, 

tetapi juga sebagai ruang pelestarian budaya yang memiliki nilai historis, spiritual, 

dan sosial bagi masyarakat Bojonegoro.  

Temuan tersebut juga didukung oleh hasil wawancara dengan Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bojonegoro yang menjelaskan bahwa 

pengembangan budaya di Kayangan Api tidak hanya melibatkan masyarakat sekitar 

kawasan, tetapi juga melibatkan seniman dan pelaku budaya dari berbagai wilayah 

di Kabupaten Bojonegoro. Hasil penelitian kuantitatif, indikator Ecocultural 

Kearifan Lokal dan Edukasi Budaya memperoleh nilai persentase sebesar 68,0% 

dengan kategori efektif. Persentase tersebut menunjukkan bahwa wisatawan telah 

memberikan penilaian positif terhadap keberadaan budaya lokal di kawasan 

Kayangan Api, namun masih terdapat ruang untuk peningkatan. Nilai tersebut 

menjadi yang terendah dibandingkan indikator lainnya, sehingga mengindikasikan 

bahwa potensi budaya yang dimiliki Kayangan Api belum sepenuhnya 

dimanfaatkan sebagai bagian dari pengalaman wisata. Sebagian besar wisatawan 

masih mengenal Kayangan Api sebagai objek wisata api abadi, sementara informasi 

mengenai sejarah Empu Kriyo Kusumo, filosofi tradisi sedekah bumi, maupun nilai 

budaya yang berkembang di kawasan tersebut belum tersampaikan secara optimal 

kepada seluruh pengunjung.  

Hasil penelitian ini juga memperkuat konsep ecocultural approach yang 

digunakan dalam penelitian. Pendekatan ecocultural memandang bahwa hubungan 

antara lingkungan alam dan budaya masyarakat merupakan suatu kesatuan yang 

saling memengaruhi. Fenomena api abadi di Kayangan Api bukan hanya memiliki 

nilai geologi, tetapi juga memiliki makna budaya dan spiritual yang berkembang di 

tengah masyarakat. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Sani, et al. 

(2023) yang menjelaskan bahwa kearifan lokal memiliki nilai edukatif yang tinggi 

karena mampu menjadi media pembelajaran sekaligus sarana pelestarian budaya. 
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f. Faktor Pendukung Efektivitas  

Berdasarkan hasil penelitian serta triangulasi data, terdapat beberapa faktor 

yang mendukung efektivitas pengembangan ekowisata Kayangan Api yaitu, 

pertama, dukungan regulasi yang kuat melalui pencantuman dalam RIPARDA 

Bojonegoro (Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Daerah) memberikan 

landasan hukum yang kuat dalam perencanaan jangka panjang yang jelas. Kedua, 

keunikan daya tarik yang tidak tertandingi berupa fenomena api abadi terbesar di 

Indonesia dengan stabilitas volume yang stabil, menjadikan Kayangan Api 

memiliki keunggulan komparatif yang tinggi. Ketiga, pengajuan pengakuan 

internasional sebagai pendukung Site Geopark UNESCO yang masuk ke dalam 

grand final nomine memberikan legitimasi ilmiah dan potensi pasar wisata 

internasional yang besar. Keempat, sertifikasi SDM pariwisata seperti tour guide 

dan event organizer yang telah berlangsung selama 3 tahun berturut turut yang 

diberikan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata untuk mendukung dan menjadi 

bukti komitmen instansi terhadap peningkatan kualitas layanan tourisme di 

kabupaten Bojonegoro. Kelima, kekayaan tradisi budaya lokal seperti ruwatan 

massal, sedekah bumi, ritual spiritual yang masih dilestarikan menjadi modal 

ecocultural approach yang autentik dan bernilai tinggi.   

g. Faktor Penghambat dan Rekomendasi 

Terdapat beberapa faktor penghambat yang perlu mendapat perhatian dalam 

pengembangan ekowisata Kayangan Api kabupaten Bojonegoro. Pertama, 

keterbatasan promosi digital merupakan kelemahan struktural paling kritis. Tidak 

adanya akun media sosial mandiri untuk ekowisata Kayangan Api yang masih 

bergabung dengan akun instansi dinas, membatasi jangkauan pemasaran dan 

pembentukan komunitas pengunjung.  

Kedua, koordinasi lintas instansi antara Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, 

Perum Perhutani, dan Pemerintah Daerah Kabupaten Bojonegoro yang belum 

optimal mengenai implementasi program reboisasi dan pengembangan kawasan. 

Ketiga, integrasi nilai ecocultural approach dalam produk wisata yang masih perlu 

diperkuat.  
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BAB 5.  KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan ekowisata Kayangan Api Desa Sendangharjo Kecamatan 

Ngasem Kabupaten Bojonegoro berbasis ecocultural approach secara umum telah 

berjalan efektif. Hal ini dibuktikan melalui hasil analisis kuantitatif yang 

menunjukkan tingkat efektivitas berada pada kategori efektif, didukung oleh 

instrument penelitian yang valid dan sangat reliabel sehingga hasil penelitian 

memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. Aspek kebersihan, keamanan, dan 

kenyamanan menjadi aspek yang paling unggul dalam pengelolaan kawasan wisata, 

sedangkan aspek kearifan lokal dan edukasi budaya masih memerlukan 

pengembangan lebih lanjut agar dapat terintegrasi secara optimal dalam 

pengalaman wisata pengunjung. Selain itu, hasil penelitian kualitatif memperkuat 

temuan kuantitatif yang dilakukan terlebih dahulu dengan menunjukkan bahwa 

potensi budaya lokal di ekowisata Kayangan Api masih tetap terjaga, namun belum 

dimanfaatkan secara maksimal sebagai bagian dari daya tarik wisata. Hambatan 

dalam promosi digital serta koordinasi antar instansi juga menjadi tantangan utama 

dalam mendukung keberlanjutan pengembangan ekowisata Kayangan Api.   

5.2 Saran  
5.2.1 Pertama, pengelola perlu segera membentuk tim terpadu dan mengelola akun 

media sosial resmi Kayangan Api secara mandiri, aktif, dan konsisten sebagai 

sarana promosi digital untuk meningkatkan daya tarik wisata serta memperluas 

jangkauan informasi kepada masyarakat.  

5.2.2 Kedua, diperlukan pengembangan paket interpretasi ecocultural yang 

terjadwal dan terintegrasi dalam setiap kegiatan kunjungan wisata, sehingga unsur 

edukasi budaya dan lingkungan tidak hanya hadir pada saat event tertentu, tetapi 

menjadi bagian dari pengalaman wisata secara berkelanjutan.   
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LAMPIRAN  
Lampiran 1 Matriks Penelitian  

Nama : Sheila Dira Arum Azahra 

NIM : 220210303081 

MATRIKS PENELITIAN 

Judul  Rumusan Masalah Tujuan  Variabel  Metode penelitian  
Efektivitas 

Pengembangan 
Ekowisata Kayangan 

Api Desa Sendangharjo 
Kec. Ngasem Kab. 

Bojonegoro berbasis 
Ecocultural Approach 

Bagaimana efektivitas 
pengembangan 

ekowisata Kayangan 
Api di Desa 

Sendangharjo Kec. 
Ngasem Kab. 

Bojonegoro berbasis 
ecocultural approach? 

Untuk mengkaji 
efektivitas 

pengembangan 
ekowisata Kayangan 

Api di Desa 
Sendangharjo Kec. 

Ngasem Kab. 
Bojonegoro berbasis 
ecocultural approach 

Variabel Bebas : 
ecocultural approach 

Indikator : 
1. Tujuan 

pengembangan 

2. Kualitas sumber 
daya 

3. Pengelolaan wisata 

 

Variabel Terikat : 
efektivitas 
pengembangan 
ekowisata kayangan 
api Desa 
Sendangharjo Kec. 
Ngasem Kab. 
Bojonegoro 

Indikator : 

Jenis Penelitian : mix 
methods sequentinal 

explanatory 

 

Teknik Pengambilan 
Sampel : purposive 
sampling & random 

sampling 

 

Teknik Pengambilan 
Data :  

1. Kuesioner 
2. Observasi 
3. Wawancara  

 

Teknik Analisis 
Data : 

1. Uji validitas 

2. Uji reabilitas 
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1. Peningkatan kualitas 

destinasi. 

2. Keseimbangan 

antara peningkatan 

jumlah kunjungan 

wisatawan dengan 

daya dukung 

lingkungan. 

3. Pelestarian 

lingkungan dan 

budaya lokal.  

4. Peningkatan 

manfaat ekonomi 

bagi masyarakat.  

5. Tingkat kepuasan 

wisatawan terhadap 

pengalaman 

berwisata.  

3. Analisis deskriptif 
persentase 

4. Reduksi data 

5. Display data 

6. Triangulasi data  
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Lampiran 2 Instrumen Kuesioner 

LEMBAR INSTRUMEN KUESIONER  

Judul Penelitian : EFEKTIVITAS PENGEMBANGAN EKOWISATA 

KAYANGAN API DESA SENDANGHARJO KEC. 

NGASEM KAB. BOJONEGORO BERBASIS 

ECOCULTURAL APPROACH 

Sasaran  : Wisatawan Kayangan Api 

Peneliti  : Sheila Dira Arum Azahra 

Petunjuk  : 

 Lembar instrument kuesioner ini digunakan untuk mengetahui pendapat 

saudara sebagai masyarakat sekitar dan wisatawan yang berkunjung/pernah 

berkunjung pada Kayangan Api Bojonegoro untuk analisis penelitian yang sedang 

dilakukan. Berikut petunjuk pengisian kuesioner.  

1. Isilah identitas pada bagian yang telah disediakan. 

Nama  : 

Umur  : 

Asal  : 

Pekerjaan : 

2. Bacalah pernyataan dengan seksama lalu pilih jawaban. 

3. Sesuaikan pendapat Anda dengan memberikan tanda centang pada kolom 

yang telah disediakan.  

4. Perhatikan keterangan di bawah ini : 

Keterangan skala penelitian : 

4 = sangat setuju (SS) 

3 = setuju (S) 

2 = tidak setuju (TS) 

1 = sangat tidak setuju (STS) 
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No. Pernyataan  Skala  
1 2 3 4 

1.   Sarana dan prasarana wisata Kayangan Api berada dalam 
kondisi baik dan memadai.  

    

2.  Aksesibilitas menuju Kawasan wisata Kayangan Api 
mudah dijangkau.   

    

3.  Kebersihan Kawasan Kayangan Api terjaga dengan baik.       

4.  Keamanan dan kenyamanan wisata Kayangan Api 
memadai.  

    

5.  Pengelola memberikan pelayanan yang ramah dan 
professional kepada wisatawan.  

    

6.  Informasi wisata dari petunjuk arah dan fasilitas tersedia 
dengan baik.  

    

7.  Jumlah kunjungan wisatawan masih dalam batas wajar.      

8.  Aktivitas wisata di Kayangan Api tudak menimbulkan 
kerusakan lingkungan.  

    

9.  Fasilitas pengelolaan sampah di kawasan wisata sudah 
memadai.  

    

10.  Pengunjung wisata menunjukkan perilaku yang baik dan 
peduli terhadap lingkungan.  

    

11.  Tradisi dan kearifan lokal di kawasan wisata masih 
terjaga.  

    

12.  Edukasi tentang pelestarian alam dan budaya diberikan 
kepada pengunjung. 

    

13.  Saya merasa puas berkunjung ke Kayangan Api 
Bojonegoro.  

    

14.  Saya tertarik untuk berkunjung kembali ke Kayangan 
Api Bojonegoro.  

    

15.  Secara keseluruhan, pengembangan ekowisata Kayangan 
Api berjalan efektif.  
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Lampiran 3 Instrumen Wawancara 

LEMBAR INSTRUMEN WAWANCARA 

Judul Penelitian : EFEKTIVITAS PENGEMBANGAN EKOWISATA 

KAYANGAN API DESA SENDANGHARJO KEC. 

NGASEM KAB. BOJONEGORO BERBASIS 

ECOCULTURAL APPROACH 

Sasaran  : Pengelola Ekowisata Kayangan Api Kab. Bojonegoro 

Peneliti  : Sheila Dira Arum Azahra 

Petunjuk  : 

 Lembar instrument kuesioner ini digunakan untuk mengetahui pendapat 

Bapak/Ibu selaku pengelola ekowisata Kayangan Api Desa Sendangharjo Kec. 

Ngasem Kab. Bojonegoro untuk analisis penelitian yang dilakukan. Wawancara ini 

ditujukan sebagai pendalaman dari hasil kuesioner wisatawan yang telah dibagikan.  

A. Aspek Context (Konteks) 
1. Bagaimana latar belakang dan tujuan utama pengembangan Ekowisata 

Kayangan Api yang telah ditetapkan oleh Dinas dan pengelola? 

2. Sejauh mana tujuan pengembangan ekowisata tersebut telah dirumuskan 

secara terencana dan terarah? 

3. Bagaimana konsep pengembangan Ekowisata Kayangan Api diselaraskan 

dengan upaya pelestarian lingkungan alam? 

4. Bagaimana bentuk dukungan masyarakat sekitar terhadap keberadaan 

Ekowisata Kayangan Api? 

B. Aspek Input (Masukan) 
5. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana pendukung wisata yang tersedia 

saat ini? apa masih perlu ditingkatkan?  

6. Apakah pengelolaan Ekowisata Kayangan Api telah didukung oleh 

kebijakan atau aturan tertulis? Bisa dijelaskan bentuk dan penerapannya? 
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7. Bentuk penerapan ecocultural approach apa saja yang telah dilakukan di 

Ekowisata Kayangan Api? 

8. Bagaimana keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan ekowisata, 

baik secara langsung maupun tidak langsung? 

C. Aspek Process (Proses) 
9. Bagaimana standar pelayanan wisata yang diterapkan oleh pengelola 

kepada pengunjung? 

10. Apa saja upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

wisata? 

D. Aspek Product (Hasil) 
11. Apakah pengembangan Ekowisata Kayangan Api berdampak pada 

peningkatan jumlah kunjungan wisatawan? Bagaimana indikatornya? 

12. Bagaimana dampak keberadaan ekowisata terhadap perekonomian 

masyarakat sekitar? 

13. Bagaimana kontribusi pengelolaan wisata terhadap pelestarian lingkungan 

alam? 

14. Secara keseluruhan, bagaimana penilaian pengelola terhadap efektivitas 

pengembangan Ekowisata Kayangan Api? 

15. Apa rekomendasi atau rencana perbaikan yang akan dilakukan agar 

pengembangan ekowisata ke depan lebih efektif dan berkelanjutan? 
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Lampiran 4 Hasil Isi Kuesioner  
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Kuesioner 1 
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Lampiran 5 Data Responden Kuesioner  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



138 

 

 

 

Lampiran 6 Hasil Pengolahan Data 
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 Sumber : pengolahan data spss 25 
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Lampiran 7 Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bojonegoro  

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama pengelola Kayangan Api Kabupaten Bojonegoro 

 

 

 

 

 

 

 

Responden 1 
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Responden 2 

 

Lokasi Kayangan Api Kabupaten Bojonegoro 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petilasan Eyang KriyoKusumo  

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER


